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ABSTRAK

Sri Maulini, 2018. Persepsi Hakim Pengadilan Agama Barabai tentang Kewenangan
Peradilan Agama Terhadap Perkara Perubahan Identitas. Skripsi, Jurusan
Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Drs. Nispan Rahmi,
M. Ag, (II) Diana Rahmi, S. Ag., MH.

Kata Kunci : Persepsi Hakim, Kewenangan Peradilan Agama, Perubahan
Identitas.

Penelitian ini berawal dari dua persepsi hakim yang berbeda mengenai
kewenangan Peradilan Agama terhadap perkara perubahan identitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi hakim serta alasan dan dasar
hakim Pengadilan Agama Barabai tentang kewenangan Peradilan Agama terhadap
perkara perubahan identitas.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris berupa penelitian lapangan
(field research) yang berlokasi di Pengadilan Agama Barabai. Untuk mengumpulkan
data yang diperlukan, penulis menggunakan teknik wawancara. Setelah data terkumpul,
kemudian diolah dengan teknik editing, kategorisasi dan interpretasi. Untuk
memperoleh kesimpulan hukumnya dilakukan analisis secara kualitatif terhadap data
yang didapat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 3 (tiga) hakim yang menyatakan
bahwa perkara perubahan identitas masuk ke dalam kewenangan absolut Pengadilan
Agama, dan ada 2 (dua) hakim menyatakan perkara perubahan identitas masuk
bukanlah termasuk ke dalam kewenangan absolut Pengadilan Negeri bukan Pengadilan
Agama.

Alasan dan dasar persepsi hakim Pengadilan Agama Barabai yang menyatakan
Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah dapat
dijadikan sumber hukum di pengadilan ternyata salah dan menjadi cacat hukum, karena
bertentangan dengan peraturan yang berada di atasnya yaitu Undang-undang Nomor 23
Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan dan Peraturan Presiden Nomor 25
Tahun 2008 tentang Persyaratan dan Tata Cara Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan
Sipil bahwa ternyata perkara perubahan identitas ini masih termasuk ke dalam
kewenangan Peradilan Umum karena undang-undang mengatur demikian.
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MOTTO

Jika kamu tidak dapat menahan lelahnya belajar, maka
kamu harus sanggup menahan perihnya kebodohan.

_Imam Syafi’i_
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dalam menggapai cita.

Terimakasih kepada keluarga besar yang sangat saya sayangi dan cintai,
yang selalu mendo’akan, membantu dan memotivasi kepada saya, baik itu

berupa nasihat dan yang lainnya demi tercapainya tujuan yang diinginkan.

Terimakasih yang tak terhingga kepada para dosen yang telah membagikan
ilmu, nasihat, maupun pengalaman kepada saya, terkhusus kepada dosen

pembimbing I Drs. Nispan Rahmi, M. Ag. dan pembimbing II Diana Rahmi, S. Ag,
M.H. yang selalu memberikan arahan dan bimbingannya, semoga apa yang

sudah saya dapatkan selalu melekat dan bisa saya bagikan dan amalkan pada
kehidupan saya.

Terimakasih juga kepada orang tua kedua saya yakni guru-guru TK Maju, SDN
Pandulangan 2, MTsN Telaga Langsat, MAPK NU Haruyan, semoga Allah
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pikiran, serta saling menasihati dalam kebaikan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan

tanda sekaligus.

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:

0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba’ B Be

ت Ta’ T Te

ث Ṡa’ S es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha’ Ḥ ha (dengan titik di
bawah)

خ Kha’ Kh ka dan kha

د Dal D De
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ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas)

ر Ra’ R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Ṣad Ṣ es (dengan titik di

bawah)

ض Ḍad Ḍ de (dengan titik di

bawah)

ط Ta’ T te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa’ Ẓ zet (dengan titik di

bawah)

ع ‘Ain ‘ koma terbalik di atas

غ Ghain G Ge

ف Fa’ F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L ‘el

م Mim M ‘em



x

ن Nun N ‘en

و Wau W We

ه Ha’ H Ha

ء Hamzah ' Apostrof

ي Ya’ Y Ye

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

تَـتَّبِعُ  Ditulis Tattabi’

مَ  حَرَّ Ditulis Harrama

3. Ta’ Marbutah
a) Apabila dimatikan ditulis h.

فَةً  خَلِيـْ Ditulis Khalīfah

ةُ امَ رَ كَ  Ditulis Karāmah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaannya kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

اءِ یَ لِ لآوْ اةُ امَ رَ كَ  Ditulis Karāmah al auliyā’

b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

رِ طْ فِ الْ اةُ كَ زَ  Ditulis Zakātul-fitri
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4. Vocal Pendek

ِ‒ Kasrah Ditulis I

َ‒ Fathah Ditulis A

ُ‒ Dammah Ditulis U

5. Vocal Panjang

1. Fathah + alif -

ةیَ لِ ا ھِ جَ 

Ditulis ā - jāhiliyyah

2. Fathah + ya’ mati -

ىعَ سْ یَ 

Ditulis ā - yas’ā

3. Kasrah + ya’ mati -

مُ یْ رِ كَ 

Ditulis I - karim

4. Dammah + wawu mati -

ضوْ رُ فُ 

Ditulis û - furud

6. Vocal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati -

مْ كُ نَ یْ بَ 

Ditulis ai- Bainakum

2. Fathah + wawu mati -

لٌ وْ قَ 

Ditulis au- Qaulun

7. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

مْ تُ نْ أَ أَ  Ditulis a’antum

ةدَّ عِ أُ  Ditulis u’iddah

مْ تُ رْ كَ شَ نْ ئِ لَ  Ditulis la’in syakartum

8. Kata sandang alif + lam

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”.
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حَقُّ الْ  Ditulis al-haqqu

الْحِسَابِ  Ditulis al-hisāb

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya.

النَّاسِ  Ditulis an-nās

لحُْ ال صُّ Ditulis Ash-Shulhu

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

ضِ وْ رُ فُ الْ يْ وِ ذَ  Ditulis Zawl al-furud atau

zawil furud

ھنَّ السُّ لُ ھْ أَ  Ditulis Ahl as-sunnah atau

ahlussunnah
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KATA PENGANTAR

بِسْمِ اللَّهِ الرَّحمَْنِ الرَّحِيْمِ 
وَالْمُرْسَلِينَْ سَيِّدِ ناَللَّهِ رَبِّ الْعَا لَمِينَْ وَالصَلاَ ةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى أَشْرَفِ الاْنَبِْيَاءِ الحَمْدُ 

بَـعْدُ لهِِ وَصَحْبِهِ أَجمَْعِينَْ أمََّاآوَعَلَى َ محَُمَّدٍ 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Subhānahu wa Ta’ala.

karena atas berkat rahmat serta karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan

skripsi yang berjudul “Persepsi Hakim Pengadilan Agama Barabai tentang

Kewenangan Peradilan Agama Terhadap Perubahan Identitas”. Shalawat dan salam

juga penulis haturkan kepada suri tauladan terbaik umat, Nabi Muhammad

shallallahu ’alaihi wa sallam. beserta para sahabat, kerabat serta orang-orang yang

istiqamah mengikuti petunjuknya hingga akhir zaman.

Pada kesempatan ini tidak ada kata yang tertulis selain ungkapan rasa terima

kasih yang mendalam atas segala bantuan, bimbingan serta perhatian yang diberikan

kepada penulis selama permbuatan skripsi ini. ucapan terima kasih ini terutama penulis

haturkan kepada yang terhormat:

1. Dr. H. Jalaluddin, M. Hum selaku Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari

Banjarmasin yang banyak membantu segala urusan, keperluan, dan kebutuhan di

Fakultas Syariah selama ini.

2. Dra. Hj. Wahidah, MHI. selaku Ketua Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas

Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang berkenan menerima dan menyetujui judul

skripsi ini.
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3. Drs. Nispan Rahmi, M. Ag. selaku pembimbing I dan Diana Rahmi, S. Ag, M.H.

selaku pembimbing II yang telah banyak memberikan koreksi dan pengarahan yang

berharga sekali dalam penyelesaian skripsi ini.

4. Seluruh dosen yang telah berjasa dalam memberikan pengetahuan, mendidik, dan

membimbing penulis baik selama perkuliahan maupun sampai penyusunan skripsi

ini selesai.

5. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Kepala Perpustakaan Fakultas

Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah memberikan pelayanan yang baik

sehingga memudahkan penulis dalam mencari referensi dalam hal keilmuan.

6. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Syariah serta Staf yang telah memberikan

pelayanan yang baik sehingga memudahkan penulis dalam segala hal administrasi

yang penulis perlukan.

7. Semua pihak yang memberikan bantuan dan motivasi yang sangat berharga dalam

penyelesaian skripsi ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Penulis berharap agar skripsi ini bermanfaat untuk kita semua dan atas segala

bantuan dan bimbingan tersebut penulis berdo’a semoga Allah Subhānahu wa Ta’ala

berkenan membalasnya dengan ganjaran pahala yang berlipat ganda. Āmīn yā Rabbal
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Banjarmasin,  13 Juli 2018
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